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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pedekatan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.1 

Sifat khas penelitian lapangan dengan metode kualitatif adalah terbuka, 

tak terstruktur dan fleksibel. Terbuka maksudnya, dalam medan yang 

diamati terbuka peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Tak 

terstruktur artinya sistematika fokus kajian dan pengkajianya tidak dapat 

disistematisasikan secara ketat dan pasti. Dan fleksibel maksudnsya adalah 

proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah 

maupun format-format rancangan yang digunakan.2 

Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkaji 

data secara mendalam tentang semua kompleksitas yang ada dalam konteks 

penelitian tanpa melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam jenis 

                                                           
1 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 6. 
2 Masykuri Bakri, Metodologi Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang : 

Lembaga Penelitian Universitas Malang Bekerjasama dengan Visipress, 2002), hal 58. 
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penelitian lapangan (field research), yang berusaha meneliti atau 

melakukan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara 

langsung. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan data informasi yang berdasarkan dengan kenyataan (fakta) 

yang diperoleh di lapangan. 3  Penelitian deskriptif sendiri merupakan 

penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah 

ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan 

fenomena lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

perbandingan akad murabahah dan akad musyarakah mutanaqisah pada 

pembiayaan KPR iB pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah selama penelitian sebelumnya. 4 

Pemilihan suatu lokasi penelitian harus didasari dengan pertimbangan yang 

baik agar bisa berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Untuk itu, 

suatu lokasi penelitian dipertimbangkan melalui mungkin tidaknya untuk 

dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Selain itu penting juga dipertimbangkan 

                                                           
3 Suharsimi Ari Kunto, Managemen Penelitian cet. Ke-2, (Jakarta : PT. Renika Cipta, 1993), 

hal 309. 
4  Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta Timur : Alim’s 

Publishing), hal 80. 
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apakah lokasi penelitian tersebut memberi peluang yang menguntungkan bagi 

peneliti untuk dikaji lebih mendalam. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

lokasi penelitian di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri. 

C. Kehadiran Peneliti 

Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif menentukan keseluruhan 

skenarionya dalam penelitian. Oleh karena itu kesungguhan serta kedetailan 

dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan dilapangan sangat dibutuhkan.5 

Peneliti berperan aktif dalam pencarian data primer di bank, untuk mencari 

sumber data dan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk diteliti secara 

langsung di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri. Untuk menunjang keberhasilan 

dari penelitian yang dilakukan. Peneliti pergi ke lokasi tersebut, memahami dan 

mempelajari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di 

tempat kejadian. Peneliti mengamat, mencatat, bertanya, menggali sumber 

yang erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil-hasil yang 

diperoleh segera disusun saat itu pula. 

D. Sumber dan Jenis Data  

Data adalah serangkaian informasi verbal dan nonverbal yang 

disampaikan informan kepada peneliti untuk menjelaskan perilaku ataupun 

peristiwa yang sedang menjadi fokus penelitian. 6  Sumber data di dalam 

penelitian merupakan faktor yang sangat penting, karena sumber data akan 

                                                           
5 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian...,hal 11. 
6 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal 84. 
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menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini sumber data 

meliputi sebagai berikut:  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi. Data 

primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas: 

struktur organisasi, data kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-

buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni berkenaan dengan ketepatan cara-cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan, maka metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan 

observasi ini dapat dilakkan secara langsung yaitu pengamat berada 

langsung bersama objek yang diselidiki dan tidak langsung berarti 
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pengamatan yang dilakukan tidak saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 

diselidiki.7 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan subjek 

penelitian atau responden. Wawancara adalah proses percakapan dengan 

maksud untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain 

yang diwawancarai (interviewee).8 Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur, yaitu jenis wawancara 

yang sudah termasuk dalam kategori in-depth interview (wawancara 

mendalam), di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Alasan dokumen dijadikan 

sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan 

sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, 

mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga dengan mudah 

ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan 
                                                           

7 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis Cet. 1, (Yogyakarta : Teras, 2011), hal 84. 
8 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2010), hlm. 80-81.   
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membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan  terhadap 

sesuatu yang diselidiki.9 Dokumen ini meliputi peraturan-peraturan terkait 

dengan prosedur dan mekanisme pembiayaan murabahah dan musyarakah 

mutanaqisah serta penerapannya pada pembiayaan KPR di Bank Jatim 

Syariah Cabang Kediri.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, artinya 

memberikan makna, menjelaskan pola, dan mencari hubungan antar berbagai 

konsep.10 Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, dalam memberikan interpretasi 

data yang diperoleh. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik 

deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa dengan rumus 

statistika, namun data tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan 

kejelasan sesuai kenyataan realita. 

  Langkah-langkah dalam analisis data ini mengikuti model analisis data 

Miles and Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada halhal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. S. Nasution menjelaskan dalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  bahwa, reduksi data 
                                                           

9 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis...,hal 92-93. 
10 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 

126. 
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adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema atau polanya, sehingga data lebih mudah 

untuk dikendalikan. Setelah semua data mengenai penelitian ini telah 

terkumpul, data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

penting.11 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Langkah selanjutnya sesudah merduksi data adalah penyajian data 

(data display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. 

Lebih dari itu penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Miles and Huberman 

(1984) menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”. Dengan demikian yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks naratif. Melihat dari penjelasan diatas maka 

mendisplaykan data yaitu dengan membuat uraian yang bersifat naratif, 

sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

dipahami dari data tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari 

pola-pola data yang dapat mendukung penelitian tersebut. 

 

                                                           
11 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 218. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dari 

penjelasan di atas, maka langkah penarikan kesimpulan ini dimulai dengan 

mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yang sering timbul yang mengarah 

pada sistem pembiayaan KPR Muamalat iB baik menggunakan akad 

murabahah ataupun akad musyarakah mutanaqisah.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Sebelum masing-masing teknik pemeriksaan diuraikan, terlebih dahulu 

ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari kriteria yang di periksa 

dengan satu atau beberapa teknik pemeriksaan tertentu. Ikhtisar tersebut 

dikemukakan dalam tabel di bawah ini : 

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN 

Kredibilitas 

(derajat kepercayaan) 

(1) Perpanjangan keikutsertaan 

(2) Ketekunan pengamatan 

(3) Triangulasi 

(4) Pengecekan sejawat 
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(5) Kecukupan referensial 

(6) Kajian kasus negatif 

(7) Pengecekan anggota 

Kepastian (8) Uraian rinci 

Kebergantungan (9) Audit kebergantungan 

Kepastian (10) Audit kepastian  

 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu 

dilakukan maka akan membatasi gangguan dari dampak peneliti pada 

konteks, membatasi kekeliruan(biases) peneliti, mengkonpensasikan 

pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat. 

Di pihak lain, perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga 

kepercayaam diri peneliti sendiri. Jadi bukan sekadar menerapkan teknik 

yang menjamin untuk mengatasinya. Selain itu, kepercayaan subjek dan 

kepercayaan diri pada peneliti merupakan proses pengembangan yang 

berlangsung setiap hari dan merupakan alat untuk mencegah usaha coba-

coba dari pihak subjek. Usaha membangun kepercayaan diri dan 
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kepercayaan subjek memerlukan waktu yang cukup lama. Celakanya, 

dengan peristiwa tertentu yang tidak menyenangkan, kepercayaan itu dapat 

hancur dalam sekejap mata. Membangunnya kembali akan membutuhkan 

waktu lama. Hal itu perlu disadari oleh peneliti.12 

2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa 

yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. 

Seperti yang telah diuraikan, maksud perpanjangan keikutsertaan ialah 

untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu 

faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek 

yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. Berbeda dengan hal 

itu, ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, 

maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.  

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang  

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

                                                           
12 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian..., hal 326-328. 
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banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dinzin (1978) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.  

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987 : 331). Hal ini 

dapat dicapai dengan jalan : (1) membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara; (2)membandingkan apa yang dikatakan orang 

di depan umum dengan apa yang dikatakan nya secara pribadi; (3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan 

keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 

orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 

orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hail wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987 : 329), terdapat 

dua strategi, yaitu : (1) pengecekan derajat penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu 
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tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain ialah 

membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya. 

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981 : 307), 

berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (1987 : 

327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 

dinamakannya penjelasan banding (rival explanation). 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruki kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 

sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya 

dengan jalan : 

a. Mengajukan berbagai macam variasi petanyaan 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan. 

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Dengan demikian pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang 



52 
 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan 

dan analisis yang sedang dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya 

adalah : 

a. Menyediakan pandangan kritis 

b. Mengetes hipotesis kerja (temuan-teori substantif) 

c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya 

d. Melayani sebagai pembanding 

5. Analisis Kasus Negatif 

Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan 

contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan 

informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan 

pembanding. Dalam suatu latihan kepemimpinan perusahaan, sebagian 

peserta berhasil dengan baik dan telah menduduki kedudukan yang baik. 

Peserta yang tidak menyelesaikan program dan meninggalkan latihan 

sebelum waktunya diambil sebagai kasus untuk meneliti kekurangan 

program latihan tersebut. Kasus negatif demikian digunakan sebagai kasus 

negatif untuk menjelaskan hipotesis kerja alternatif sebagai upaya 

meningkatkan argumentasi penemuan. 

6. Pengecekan Anggota 

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan 

data sangat pentingdalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang di cek 

dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran, 
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dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan 

mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan 

situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh 

peneliti. 

Dapat diikhtisarkan bahwa pengecekan anggota berarti peneliti 

mengumpulkan para peserta yang telah ikut menjadi sumber data dan 

mengecek kebenaran data dan interpretasinya. Hal ini dilakukan dengan 

jalan : 

a. Penilaian dilakukan oleh responden 

b. Mengoreksi kekeliruan 

c. Menyediakan tambahan informasi secara sukarela 

d. Memasukkan responden dalam kancah penelitian, menciptakan 

kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal analisis data 

e. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan 

7. Uraian Rinci 

Usaha membangun keteralihan dalam penelitian kualitatif jelas sangat 

berbeda dengan nonkualitatif dengan validitas eksternalnya. Dalam 

penelitian kualitatif hal itu dilakukan dengan cara uraian rinci (thick 

description). Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil 

penelitiannya sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat 

mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. 

 

8. Auditing 
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Auditing adalah konsep bisnis, khususnya di bidang fiskal yang 

dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal 

itu dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil atau keluaran. 

Penelusuran audit (audit trail) tidak dapat dilaksanakan apabila tidak 

dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan 

hasil studi. Pencatatan pelaksanaan itu perlu diklasifikasikan terlebih 

daahulu sebelum auditing dilakukan sebagaimana yang dilakukan pada 

auditing fiskal.13 

Klasifikasi yang dapat dilakukan seperti yang diselenggarakan oleh 

Halpern (1993, dalam Lincoln dan Guba, 1985:319-320) sebagai berikut : 

a. Data mentah. 

b. Data yang direduksi dan hasil analisis data. 

c. Rekonstruksi data dan hasil sintetis. 

d. Catatan tentang proses penyelenggaraan. 

e. Bahan yang berkaitan dengan maksud dan keinginan. 

f. Informasi tentang pengembangan instrumen. 

Proses auditing dapat mengikuti langkah-langkah seperti yang 

disarankan oleh Halpern, yaitu : pra-entri, penetapan hal-hal yang dapat di 

audit, kesepakatan formal, dan terakhir penentuan keabsahan data. 

 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

                                                           
13 Ibid, hal 329-338. 
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Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada tiga tahap, 

yaitu:14 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini penulis melakukan berbagai persiapan baik yang 

berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan perlengkapan yang 

di butuhkan di lapangan. Di antarannya adalah menyusun rancangan 

penelitian dan memilih lapangan penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan adalah: 

1. Menyusun perancangan penelitian 

2. Memilih lapangan penelitian 

3. Mengurus perizinan 

4. Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan 

5. Memilih dan memanfaatkan informan 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

7. Persoalan etika penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam kegiatan tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus mudah 

memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Penampilann fisik 

serta cara berperilaku hendaknya menyesuaikan dengan norma-norma, 

nilai-nilai, kebiasaan, dan adat istiadat setempat. Agara dapat berperilaku 

demikian sebaiknya harus memahami betul budaya setempat. Uraian 

tentang pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, antara lain: 

                                                           
14 Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,.hal. 127-148. 
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1. Memahami latar belakang penelitian 

2. Memasuki lapangan 

3. Pengumpulan data 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data ini peneliti sesuai dengan cara yang telah 

ditentukan sebelumnya yang meliputi wawancara dan dokumentasi dengan 

subyek penelitian yang ada di wisata alam Ranu Gumbolo Kabupaten 

Tulungagung. Setelah itu mefsirkan ata sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan 

data dengan mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data sehingga data benar-benar sesuai sebagai dasar dan 

bahan untuk pemberian makna data yang merupakan proses penentuan 

dalam memahami konteks permasalahan yang sedang diteliti. 

 


